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Abstrak 

 

STRATEGI ARSITEKTURAL UNTUK MEREDUKSI  

KESAN SKALA RUANG MONUMENTAL  

DI AREA BERMAIN ANAK  
(STUDI KASUS: TAMAN MONUMEN PERJUANGAN RAKYAT JAWA BARAT) 

 
Oleh 

Reina Kesumah 
NPM: 6112001001 

 
Anak adalah generasi penerus bangsa yang membutuhkan ruang bermain untuk tumbuh 

kembangnya. Bermain membantu perkembangan kognitif, sosial, dan motorik anak. Area bermain 

anak di Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat (MPRJB) adalah bagian dari hasil 

revitalisasi taman publik tersebut yang diresmikan pada Desember 2023. Fungsi area bermain anak 

di tempat tersebut kurang sesuai dengan rencana awal perancangan kawasan. Taman MPRJB 

seharusnya sebagai penghubung Gedung Sate dengan MPRJB yang dibangun dengan sifat grand 

manner dan berskala ruang monumental. Penambahan area bermain anak pada Taman MPRJB 

membutuhkan sifat ruang yang berlawanan dengan skala ruang monumental. Penelitian ini 

dilakukan untuk mencari tahu bagaimana persepsi anak terhadap skala ruang monumental dan 

strategi untuk mereduksinya di area bermain anak Taman MPRJB.  

Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan pendekatan kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan kondisi monumentalitas pada Taman MPRJB dan elemen arsitektur yang 

mereduksi monumentalitas khusus pada area bermain anak. Digunakan data dari kuesioner yang 

ditujukan kepada anak-anak untuk mengetahui persepsi anak terhadap hasil analisis monumentalitas 

dari area bermain anak Taman MPRJB dan mengetahui strategi mereduksi skala ruang monumental 

dari hasil persepsi anak. 

Kesimpulan dari penelitian, ditemukan bahwa persepsi anak berbeda dengan orang dewasa 

dipengaruhi faktor perkembangan, pertumbuhan, dan pengalaman. Terdapat juga beberapa elemen 

skala ruang yang tinggi dan rendah pengaruhnya terhadap skala ruang monumental di Taman 

MPRJB dari persepsi anak. Elemen skala ruang yang berpengaruh besar bagi persepsi skala ruang 

anak adalah garis, bentuk, repetisi, space, gelap/terang, dan tekstur. Sehingga, perubahan elemen-

elemen tersebut dapat berdampak lebih banyak dalam strategi mereduksi kesan ruang monumental 

bagi anak sebagai pengguna mayoritas di area bermain anak.  
 

 

Kata-kata kunci: skala monumental, grand manner, area bermain anak, Taman MPRJB, 

revitalisasi, persepsi anak  
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Abstract 

 

ARCHITECTURAL STRATEGIES TO MITIGATE THE SENSE 

OF MONUMENTAL SCALE IN CHILDREN PLAYGROUND 
(CASE STUDY: MONUMEN PERJUANGAN RAKYAT JAWA BARAT PARK) 

 

by 
Reina Kesumah 

NPM: 6112001001 
 

Children are the future generation who require play spaces to support their growth and 

development. Play is an activity that helps children development of cognitive, social, and motor 

skills. The children playground in the Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat Park (MPRJB 

Park) is part of the park's public revitalization efforts, officially opened in December 2023. 

However, the function of the children playground does not align well with the initial plans for the 

area's design. The MPRJB Park was intended to connect the Gedung Sate with MPRJB in a grand 

manner design and monumental scale. The addition of a children playground at MPRJB Park 

requires a spatial quality that contradicts the monumental scale. This research was conducted to 

understand how children perceive monumental scale spaces and to identify strategies in reducing 

monumental scale in the children playground of MPRJB Park.  

The research used a descriptive method and qualitative approach to describe the condition 

of monumentality at MPRJB Park and architectural elements that reduce monumentality specifically 

in the children's play area. Data from questionnaires aimed at children were used to determine 

children's perceptions of the analysis of monumentality in the children playground of MPRJB Park 

and to identify strategies in reducing monumental scale based on children's perceptions. 

The conclusion of the research, it was found that children's perceptions different from adults 

and are influenced by factors of development, growth, and experience. There are also several 

elements of spatial scale that have varying degrees of influence on the monumental scale perception 

in MPRJB Park from the children's perspectives. Elements of spatial scale that significantly affect 

children's perceptions of spatial scale include lines, shapes, repetition, space, light/dark, and 

texture. Therefore, changes to these elements can have a greater impact on strategies to reduce the 

impression of monumental space for children, who are the majority users of the children playground. 

 

 

Keywords : monumental scale, grand manner, children playground, MPRJB Park, revitalization, 

children’s perception 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat (Taman MPRJB) adalah salah satu 

ruang publik Kota Bandung yang menghubungkan antara Gedung Sate dengan Monumen 

Perjuangan Rakyat Jawa Barat (MPRJB). Gedung Sate adalah salah satu landmark Kota 

Bandung yang terletak di Jalan Diponegoro. Landmark ini awalnya merupakan kantor 

pusat pemerintahan Hindia Belanda di Jawa Barat pada masa penjajahan Belanda yang 

sudah berdiri sejak sekitar tahun 1920. Selain sebagai pusat pemerintahan, bangunan ini 

juga menjadi objek wisata populer di Bandung yang ramai dikunjungi wisatawan. Gedung 

Sate memiliki arsitektur khas Hindia Belanda yang dipertahankan hingga saat ini. MPRJB 

adalah monumen yang terletak di sisi utara Gedung Sate dan Gasibu. Monumen yang 

dibangun pada 1991-1995 ini dibangun untuk mengenang perjuangan rakyat Jawa Barat 

dalam berbagai peristiwa sejarah, terutama dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

Selain menjadi tempat wisata sejarah Bandung, MPRJB juga beberapa kali dijadikan 

sebagai tempat untuk mengadakan upacara peringatan dan acara budaya lainnya yang 

berkaitan dengan sejarah dan kebangsaan Indonesia. Pentingnya keberadaan Gedung Sate 

dan MPRJB dalam satu kawasan, Taman MPRJB diciptakan untuk menghubungkan 2 

landmark tersebut dengan prinsip penataan grand manner. 

Sejak diresmikan pada tahun 1995,  Taman MPRJB sudah digunakan masyarakat 

Bandung ataupun luar Bandung untuk berwisata dan berkegiatan rekreasi. MPRJB dan 

tamannya dirancang oleh arsitek Slamet Wirasonjaya dan perupa Sunaryo membangun 

MPRJB dengan sifat grand manner. Menurut Spiro Kostof (1991), sifat grand manner 

tersebut menciptakan kesan ruang yang megah, kuat, dan agung melalui penerapan 

penataan fokus pada landmark, tata ruang simetris, penataan ruang yang terorganisir, 

aksesibilitas yang memadai, lanskap penghijauan, dan pencahayaan yang memadai. 

Adanya repetisi bentuk denah dan lahan miring pada area taman, membuat ruang publik 

ini sulit digunakan untuk berbagai aktivitas. Oleh karena itu, taman yang bermakna sebagai 

penghubung antara 2 landmark Kota Bandung ini menjadi sepi dan kurang diminati 

masyarakat setempat seiring waktu berjalan. Pemerintah Jawa Barat berupaya untuk 

meningkatkan makna kawasan tersebut dengan melakukan revitalisasi. Revitalisasi dimulai 
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dari Gasibu pada tahun 2015 yang selesai pada 2016. Kemudian revitalisasi Taman MPRJB 

yang diresmikan pada 28 Desember 2023. 

 

Gambar 1.1.1 lokasi area bermain anak di Taman MPRJB 
Sumber gambar: Google earth dan suntingan pribadi 

 

  

Gambar 1.1.2 Taman MPRJB sebelum direvitalisasi 
Sumber gambar : https://www.infobdg.com/v2/monumen-monumen-kota-bandung/ 

https://bobobox.com/blog/monumen-perjuangan-rakyat/ 

 

Revitalisasi Taman MPRJB memiliki area-area menarik di dalamnya, yaitu area 

edutainment, area griya kriya, area bermain anak, fasilitas olahraga, area multifungsi, dan 

teater rakyat. Kesan kuat, megah, dan agung dari sifat monumentalisme perancangan 

kawasan taman masih dapat dirasakan pengunjung karena adanya elemen monumentalisme 

https://www.infobdg.com/v2/monumen-monumen-kota-bandung/
https://bobobox.com/blog/monumen-perjuangan-rakyat/
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yang dipertahankan. Skala ruang monumental pada Taman MPRJB masih dapat dirasakan 

melalui dimensi ruang yang lebih besar dari biasanya, dimensi ornamen pelingkupnya, dan 

orientasi taman. Selain memperbaiki penggunaan lahan Taman MPRJB, revitalisasi 

dilakukan untuk meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap ruang publik ini dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keberadaan MPRJB dan Gedung Sate 

sebagai landmark kota Bandung.  

Area bermain anak adalah bagian paling ramai di Taman MPRJB. Menurut pengawas 

Taman MPRJB, jumlah pengunjung harian berkisar antara 200-400 orang. Tingginya 

jumlah anak pada Taman MPRJB yang memiliki skala ruang monumental tersebut melebihi 

dengan kebutuhan ruang gerak anak. Area bermain ini lebih luas dari taman bermain anak 

pada umumnya karena memiliki luas sekitar 400 m2. Sedangkan taman bermain anak 

umumnya hanya sekitar 150 m2. Elemen pembentuk ruang yang membentuk skala 

monumental dapat dengan mudah disadari oleh orang dewasa. Anak memiliki proporsi 

yang berbeda sesuai dengan tahap pertumbuhannya. Persepsi anak terhadap ruang juga 

berbeda-beda tergantung pada latar belakang, usia, dan pengalaman yang pernah 

dialaminya. 

 

  

Gambar 1.1.3 Ilustrasi perbandingan area bermain anak Taman MPRJB terhadap lingkup 

sekitarnya dan foto keadaan asli 

 

Lokasi area bermain anak di Taman MPRJB dengan skala monumental berpengaruh 

terhadap perbedaan persepsi anak ketika berada di area bermain tersebut dibandingkan area 

bermain di luar kawasan Taman MPRJB. Proporsi anak yang berbeda dengan orang 

dewasa, dapat menimbulkan perbedaan persepsi tersebut. Maka penelitian dilakukan untuk 

mengetahui strategi arsitektural mereduksi skala ruang monumental di area bermain anak 

Taman MPRJB dari persepsi anak.  
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1.2     Perumusan Masalah 

Dampak skala monumental terhadap persepsi ruang anak di area bermain anak 

Taman MPRJB sebagai hasil revitalisasi ruang skala monumental. 

 

1.3     Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi skala ruang monumental di Taman MPRJB setelah 

revitalisasi? 

2. Bagaimana persepsi anak terhadap skala ruang monumental di area bermain 

anak Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat? 

3. Bagaimana strategi arsitektural untuk mereduksi kesan skala ruang monumental 

pada area bermain anak Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat? 

 
1.4     Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kondisi skala ruang monumental di Taman MPRJB setelah 

revitalisasi. 

2. Menganalisis persepsi anak terhadap skala ruang monumental di area bermain 

anak Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat. 

3. Mengetahui strategi arsitektural untuk mereduksi kesan skala ruang 

monumental pada area bermain anak Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa 

Barat. 

 

1.5     Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

• Bagi Taman MPRJB 

Memahami persepsi anak terhadap area bermain Taman MPRJB untuk 

pengembangan pengalaman ruang yang lebih sesuai dengan konteks ruang 

makro.  

• Bagi Pemerintah Daerah Kota Bandung 

Menambah wawasan pentingnya ruang monumental sebagai identitas suatu 

masyarakat atau wilayah dengan memahami bagaimana respon pengguna untuk 
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memperkuat rasa kepemilikan dan keterlibatan masyarakat dalam pelestarian dan 

pengelolaan ruang tersebut. 

• Bagi pembaca 

Menjadi tambahan wawasan dalam bidang arsitektur terkait skala ruang 

monumental dan pengaruhnya terhadap persepsi ruang bagi anak. 

• Bagi dunia akademik arsitektur 

Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai skala ruang 

monumental dan pengaruhnya terhadap persepsi ruang bagi anak. 

 

1.6     Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup penelitian adalah area bermain Taman Monumen Perjuangan Rakyat 

Jawa Barat. 

2. Lingkup pembahasan adalah skala ruang monumental di kawasan Taman 

Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat terhadap persepsi anak. 

 

1.7     Kerangka Peneltian 

 

 

Gambar 1.7.1 Kerangka Konseptual 
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Gambar 1.7.2 Kerangka Penelitian 
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